BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada bab sebelumnya, telah dipaparkan mengenai hasil dan juga pembahasan
atas pengujian untuk melihat pengaruh likuiditas, leverage, kepemilikan
manajerial, serta kepemilikan institusional terhadap financial distress perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress.
2. Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress.
3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress.

4. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu tidak semua hasil perhitungan Z-

Score dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian yang telah
diuraikan, saran yang dapat peneliti berikan bagi penelitian selanjutnya yaitu
penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pengukuran lain dalam

memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress dengan harapan dapat
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memperoleh hasil yang lebih menggambarkan kondisi perusahaan yang

sesungguhnya.
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